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Abstract: Religion is a social phenomenon that plays a significant role in 

society. From a sociological perspective, religion is not only viewed as a 

belief system but also as a social institution that influences the structure 
and dynamics of society. This study aims to analyze the relationship 

between religion and society, focusing on how religion shapes values, 

norms, and social behavior. Additionally, this research explores the role of 
religion in fostering social solidarity, managing conflicts, and facilitating 

social change. Using a qualitative approach, this study reviews sociological 

theories of religion, such as those proposed by Emile Durkheim, Max Weber, 

and Karl Marx, to provide a comprehensive understanding of the interaction 
between religion and society. The findings indicate that religion functions as 

a social adhesive that integrates communities but can also be a source of 

conflict when differences in interpretation or interests arise. Through a 
sociological perspective, the understanding of religion's role in society can 

be deepened, offering insights to build inclusive social harmony. 
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Abstrak: Agama merupakan fenomena sosial yang memiliki peran 

signifikan dalam kehidupan masyarakat. Dalam perspektif sosiologis, 

agama tidak hanya dipandang sebagai sistem kepercayaan, tetapi juga 
sebagai institusi sosial yang memengaruhi struktur dan dinamika 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

agama dan masyarakat, dengan fokus pada bagaimana agama membentuk 
nilai, norma, dan perilaku sosial. Selain itu, kajian ini juga mengeksplorasi 

peran agama dalam menciptakan solidaritas sosial, mengelola konflik, serta 

memfasilitasi perubahan sosial. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, penelitian ini mengulas teori-teori sosiologi agama seperti yang 
dikemukakan oleh Emile Durkheim, Max Weber, dan Karl Marx untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai interaksi agama 

dan masyarakat. Hasil kajian menunjukkan bahwa agama berfungsi sebagai 
perekat sosial yang mengintegrasikan komunitas, namun juga dapat 

menjadi sumber konflik ketika terdapat perbedaan interpretasi atau 

kepentingan. Melalui perspektif sosiologis, pemahaman tentang peran 
agama dalam masyarakat dapat lebih diperdalam, memberikan wawasan 

untuk membangun harmoni sosial yang inklusif. 

Kata Kunci: Agama, Sosiologi, Masyarakat, Solidaritas Sosial, Perubahan 

Sosial 

 

Pendahuluan 

Agama merupakan salah satu aspek fundamental 
dalam kehidupan manusia yang tidak hanya 

bersifat individual tetapi juga memiliki pengaruh 

besar pada kehidupan sosial. Sebagai fenomena 
sosial, agama memainkan peran penting dalam 

membentuk pola pikir, perilaku, dan struktur 

masyarakat. Tidak hanya menjadi sumber nilai 
dan norma, agama juga berfungsi sebagai institusi 

sosial yang membantu menciptakan keteraturan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam 
perspektif sosiologis, agama dipandang sebagai 

salah satu pilar penting yang dapat memengaruhi 

dinamika sosial, baik dalam bentuk integrasi 

maupun potensi konflik. 

Secara historis, keberadaan agama telah 

menyertai perkembangan masyarakat manusia, 
memberikan kerangka moral sekaligus menjadi 

instrumen pengendali sosial. Para sosiolog seperti 

Emile Durkheim, Max Weber, dan Karl Marx 
menawarkan berbagai pandangan mengenai 

hubungan agama dan masyarakat. Durkheim 

menekankan peran agama dalam menciptakan 
solidaritas sosial, Weber mengeksplorasi 

hubungan agama dengan etos kerja dan 

kapitalisme, sementara Marx melihat agama 
sebagai alat yang digunakan untuk 

mempertahankan struktur kekuasaan. Ketiga 

perspektif ini memberikan dasar yang kuat untuk 

memahami dimensi sosial agama dalam konteks 

yang lebih luas. 

EDUCATE : Journal of 

Education and Culture 

 

Vol. 03 Nomor 01 

ISSN-e: 2985-7988 

 
Naskah diterima: 09-01-2025 

Naskah disetujui: 25-01-2025 

 

Terbit: 30-01-2025 

mailto:mohammadsyawaludin_uin@radenfatah.ac.id


EDUCATE : Journal of Education and Culture 

482 

 

Meskipun memiliki potensi untuk menyatukan 

masyarakat, agama juga dapat menjadi sumber 

perpecahan ketika terjadi perbedaan interpretasi 
atau benturan kepentingan. Di berbagai belahan 

dunia, agama sering kali menjadi faktor yang 

memperkuat identitas kelompok, tetapi juga 
memicu konflik antar kelompok. Hal ini 

menunjukkan kompleksitas peran agama dalam 

masyarakat yang tidak hanya membawa dampak 

positif tetapi juga tantangan. 

Melalui kajian ini, penulis berupaya 

mengeksplorasi dimensi sosial agama dengan 
menganalisis peran, fungsi, dan dampaknya 

terhadap kehidupan bermasyarakat. Pendekatan 

sosiologis digunakan untuk memahami bagaimana 

agama berinteraksi dengan aspek-aspek sosial 
lainnya, termasuk struktur sosial, budaya, dan 

perubahan sosial. Dengan demikian, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai pentingnya 

agama dalam membentuk dan mengarahkan 

dinamika sosial. 

Pembahasan 

Agama merupakan salah satu institusi sosial yang 

memainkan peran penting dalam kehidupan 
masyarakat. Selain menjadi sumber nilai dan 

norma, agama juga berfungsi sebagai sarana 

integrasi sosial yang menghubungkan individu-

individu dalam suatu komunitas. Sebagai 
fenomena sosial, agama tidak hanya berhubungan 

dengan aspek kepercayaan dan spiritualitas tetapi 

juga memengaruhi berbagai dinamika sosial, 
mulai dari struktur sosial hingga perubahan sosial. 

Dalam perspektif sosiologis, agama menjadi objek 

kajian untuk memahami bagaimana ia berperan 
dalam membentuk perilaku dan hubungan 

antarmanusia dalam masyarakat. 

Kajian sosiologi agama berfokus pada analisis 
hubungan antara agama dan masyarakat, 

termasuk peran agama dalam mengatur tata 

kehidupan sosial, menciptakan solidaritas, serta 
mengelola konflik. Para sosiolog terkemuka, 

seperti Émile Durkheim, Max Weber, dan Karl 

Marx, telah memberikan kontribusi besar dalam 

memahami fenomena ini. Penelitian ini bertujuan 
untuk menggali dimensi sosial agama melalui 

perspektif sosiologi, dengan menyoroti fungsi, 

peran, dan tantangan yang dihadapi agama dalam 

konteks masyarakat modern. 

Agama sebagai Fenomena Sosial 

Dalam perspektif sosiologi, agama dipandang 
sebagai fenomena sosial yang memiliki dampak 

signifikan terhadap struktur dan dinamika 

masyarakat. Durkheim mendefinisikan agama 
sebagai "a unified system of beliefs and practices 

relative to sacred things" yang bertujuan 

menciptakan solidaritas sosial. Menurut Durkheim, 

agama berfungsi sebagai perekat sosial yang 
menghubungkan individu-individu dalam suatu 

komunitas melalui nilai-nilai bersama dan ritual 

kolektif (Durkheim, 1912). Dalam pandangan ini, 
agama tidak hanya bersifat spiritual tetapi juga 

memiliki fungsi integratif dalam membangun 

kohesi sosial. 

Sementara itu, Max Weber menekankan peran 

agama dalam mendorong perubahan sosial. 

Dalam karyanya The Protestant Ethic and the 
Spirit of Capitalism, Weber menunjukkan 

bagaimana nilai-nilai agama, khususnya etos 

kerja Protestan, memengaruhi perkembangan 
kapitalisme di Barat (Weber, 1905). Weber 

melihat agama sebagai salah satu kekuatan yang 

dapat mengubah struktur ekonomi dan sosial 
melalui pengaruhnya terhadap budaya dan 

perilaku individu. 

Sebaliknya, Karl Marx memiliki pandangan yang 
lebih kritis terhadap agama. Ia menyebut agama 

sebagai "opium of the people," yang berfungsi 

untuk mempertahankan status quo dan 

mengalihkan perhatian masyarakat dari 
ketidakadilan sosial (Marx, 1844). Menurut Marx, 

agama sering digunakan oleh kelas penguasa 

untuk melegitimasi dominasi mereka dan 

mengendalikan massa. 

Fungsi Sosial Agama 

Agama memiliki berbagai fungsi sosial yang 
relevan dalam kehidupan masyarakat, di 

antaranya: 

1. Integrasi Sosial: Agama membantu 
menciptakan solidaritas sosial dengan 

menyediakan kerangka nilai dan norma 

yang mengatur perilaku individu dalam 

masyarakat. Ritual-ritual keagamaan 
sering menjadi momen kolektif yang 

memperkuat ikatan sosial. 

2. Kontrol Sosial: Agama berperan sebagai 
mekanisme kontrol sosial yang mengatur 

perilaku individu melalui ajaran moral dan 

hukum keagamaan. Dengan adanya nilai-
nilai agama, masyarakat dapat 

mempertahankan keteraturan dan 

stabilitas. 

3. Pemberi Makna: Agama memberikan 

makna dan tujuan hidup bagi individu, 

terutama dalam menghadapi situasi sulit 
seperti penderitaan, kematian, atau 

ketidakpastian hidup. 

4. Penggerak Perubahan Sosial: Seperti 

yang diungkapkan Weber, agama dapat 
menjadi katalis perubahan sosial melalui 

nilai-nilai dan etos yang dimilikinya. 

Misalnya, gerakan keagamaan sering 
menjadi motor dalam perjuangan sosial 

dan politik. 

Tantangan Agama dalam Masyarakat Modern 

Dalam masyarakat modern, agama menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk sekularisasi, 

pluralisme, dan konflik antaragama. Sekularisasi, 
sebagai proses di mana agama kehilangan 

pengaruhnya dalam kehidupan publik, sering 

dianggap sebagai ancaman terhadap relevansi 

agama dalam masyarakat modern (Berger, 1967). 
Namun, di banyak negara, agama tetap menjadi 

faktor penting dalam kehidupan politik, ekonomi, 

dan budaya. Agama telah menjadi bagian integral 
dari kehidupan manusia sejak ribuan tahun yang 

lalu. Dalam masyarakat modern, agama 
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menghadapi berbagai tantangan yang tidak hanya 

berasal dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, tetapi juga dari perubahan sosial, 

budaya, dan ekonomi. 

Pluralisme agama juga menjadi tantangan 

tersendiri, terutama dalam masyarakat 
multikultural. Di satu sisi, pluralisme menawarkan 

peluang untuk menciptakan harmoni antaragama; 

di sisi lain, perbedaan keyakinan sering menjadi 
sumber konflik. Oleh karena itu, penting untuk 

mengembangkan dialog antaragama sebagai 

upaya membangun toleransi dan pemahaman 

bersama. 

beberapa tantangan utama yang dihadapi agama 

dalam konteks masyarakat modern serta implikasi 

dari tantangan tersebut. 

1. Sekularisasi 

Sekularisasi adalah proses di mana aspek 

kehidupan masyarakat semakin terpisah dari 
pengaruh agama. Fenomena ini sering terjadi di 

masyarakat yang mengalami modernisasi dan 

urbanisasi. Dalam konteks ini, agama cenderung 
kehilangan pengaruhnya dalam berbagai aspek 

kehidupan, seperti pendidikan, politik, dan 

hukum. Dampaknya, nilai-nilai agama seringkali 
dianggap kurang relevan dalam pengambilan 

keputusan publik. Sekularisasi adalah fenomena 

sosial yang menggambarkan pergeseran 

masyarakat dari pola kehidupan yang dipengaruhi 
oleh agama menuju kehidupan yang lebih netral 

secara agama. Proses ini telah menjadi subjek 

kajian yang mendalam di bidang sosiologi, 
antropologi, dan studi agama. Dalam artikel ini, 

kita akan mengeksplorasi pengertian, faktor 

pendorong, serta implikasi dari sekularisasi dalam 
berbagai aspek kehidupan masyarakat. 

Sekularisasi dapat diartikan sebagai proses 

dimana nilai-nilai, norma, dan institusi yang 
sebelumnya dipengaruhi oleh agama menjadi 

lebih bebas dari dominasi agama (Casanova, J, 

1994). Fenomena ini sering kali dianggap sebagai 
dampak dari modernisasi, urbanisasi, dan 

perkembangan ilmu pengetahuan. Dalam konteks 

ini, agama tidak lagi menjadi otoritas utama dalam 

mengatur kehidupan sosial, budaya, dan politik 
masyarakat. Sekularisasi adalah proses yang 

kompleks dan multidimensional. Di satu sisi, ia 

membuka jalan bagi masyarakat yang lebih 
inklusif dan rasional. Di sisi lain, ia menantang 

agama untuk tetap relevan di tengah perubahan 

zaman. Untuk menciptakan keseimbangan, 
penting bagi masyarakat untuk menghormati 

keberagaman pandangan serta menjaga nilai-nilai 

yang mendukung harmoni sosial. 

2. Relativisme Moral 

Relativisme moral adalah pandangan bahwa tidak 

ada standar moral yang bersifat absolut. Dalam 

masyarakat modern, pandangan ini sering kali 
mendominasi diskusi mengenai etika dan 

moralitas. Akibatnya, ajaran agama yang 

menekankan norma-norma absolut sering kali 
dianggap ketinggalan zaman atau tidak relevan. 

Relativisme moral adalah sebuah pandangan 

filosofis yang menyatakan bahwa nilai-nilai moral 

dan etika bersifat relatif terhadap budaya, 

individu, atau konteks tertentu. Dengan kata lain, 

tidak ada kebenaran moral universal yang berlaku 
untuk semua orang di semua tempat dan waktu 

(Gensler, 2013). Prinsip ini menekankan bahwa 

apa yang dianggap benar atau salah bergantung 
pada sudut pandang tertentu, baik itu budaya, 

tradisi, agama, maupun pengalaman pribadi. 

Relativisme moral dapat membantu kita 
memahami perbedaan budaya dan menghormati 

pandangan yang berbeda. Namun, penting untuk 

tetap mempertimbangkan nilai-nilai universal 
yang diperlukan untuk menjaga keadilan dan 

kesejahteraan bersama. Dalam dunia yang 

semakin global, tantangan terbesar adalah 

menemukan keseimbangan antara menghormati 
keanekaragaman moral dan mempertahankan 

prinsip-prinsip dasar yang menjamin kehidupan 

yang adil dan manusiawi bagi semua orang. 

Relativisme moral mengajarkan kita untuk 

menghargai perbedaan dalam perspektif moral 

dan budaya. Namun, pendekatan ini juga 
menuntut kita untuk berhati-hati agar tidak 

mengorbankan nilai-nilai universal yang penting 

dalam membangun masyarakat yang harmonis. 
Dengan memahami relativisme moral, kita dapat 

menjadi lebih bijak dalam menavigasi 

kompleksitas etika di dunia yang beragam. 

3. Individualisme dan Konsumerisme 

Individualisme dan konsumerisme adalah dua nilai 

yang berkembang pesat dalam masyarakat 

modern. Kedua nilai ini sering kali bertentangan 
dengan nilai-nilai agama yang menekankan 

solidaritas, kebersamaan, dan pengorbanan. 

Individualisme dapat menyebabkan penurunan 
keterlibatan individu dalam komunitas agama, 

sedangkan konsumerisme cenderung mendorong 

gaya hidup materialistis yang berlawanan dengan 
prinsip spiritualitas (Mike, 2007). Individualisme 

adalah pandangan yang menekankan pentingnya 

individu, hak, dan kebebasan pribadinya di atas 
kepentingan kelompok atau masyarakat. Dalam 

filosofi ini, individu dianggap sebagai unit dasar 

dalam kehidupan sosial yang memiliki kebebasan 

untuk membuat pilihan, menetapkan tujuan, dan 
mengejar kebahagiaan pribadi. Individualisme 

sering dikaitkan dengan konsumerisme, terutama 

dalam konteks budaya modern. Beberapa 

hubungan antara keduanya meliputi: 

1. Kebebasan Pilihan: Individualisme 

mendorong kebebasan individu untuk 
memilih apa yang mereka konsumsi, 

sementara konsumerisme menawarkan 

beragam produk dan jasa untuk 

memenuhi preferensi pribadi. 

2. Identitas melalui Konsumsi: Dalam 

budaya konsumerisme, individu sering kali 

mengekspresikan identitas, gaya hidup, 
atau status sosial mereka melalui barang 

yang mereka beli. 

3. Kapitalisme dan Pasar Bebas: 
Individualisme dan konsumerisme sama-

sama berkembang dalam sistem 

kapitalisme yang menekankan pasar 
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bebas, kebebasan ekonomi, dan 

kepemilikan pribadi. 

Individualisme dan konsumerisme adalah dua 
fenomena yang saling berkaitan dan memiliki 

pengaruh besar dalam membentuk masyarakat 

modern. Meskipun keduanya membawa manfaat 
tertentu, dampak negatif yang ditimbulkan harus 

diatasi melalui pendekatan yang lebih bijak dan 

berkelanjutan. Dengan memahami hubungan 
antara individualisme dan konsumerisme, kita 

dapat menciptakan masyarakat yang lebih 

seimbang, inklusif, dan bertanggung jawab 

4. Tantangan Teknologi dan Media Sosial 

Perkembangan teknologi dan media sosial telah 

mengubah cara manusia berkomunikasi dan 

mengakses informasi. Di satu sisi, media sosial 
dapat digunakan untuk menyebarkan ajaran 

agama. Namun, di sisi lain, media sosial juga 

sering menjadi sarana untuk menyebarkan 
informasi yang salah atau menyudutkan agama 

tertentu. Selain itu, paparan terhadap berbagai 

pandangan dan ideologi di internet dapat 
menyebabkan kebingungan atau bahkan keraguan 

terhadap keyakinan agama. Tantangan teknologi 

dan media sosial sering kali mencakup beberapa 
isu besar, baik dalam konteks penggunaan pribadi 

maupun dalam dunia bisnis (Boyd, D, 2014).. 

Berikut beberapa tantangan utama yang sering 

dihadapi:1). Keamanan dan Privasi, Perlindungan 
Data Pribadi; Pengguna seringkali menjadi korban 

peretasan atau penyalahgunaan data pribadi. Hal 

ini bisa mencakup informasi pribadi yang bocor 
atau disalahgunakan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab. Phishing dan Malware; 

Meskipun ada banyak langkah keamanan, 
serangan phishing dan penyebaran malware 

melalui media sosial dan aplikasi masih menjadi 

masalah besar, 2). Penyebaran Informasi Palsu 
(Hoaks); Misinformasi: Media sosial menjadi 

saluran utama penyebaran informasi palsu yang 

bisa mempengaruhi opini publik, politik, dan 
ekonomi, tantangan dalam Verifikasi: Sulit bagi 

platform media sosial untuk memverifikasi setiap 

informasi, terutama ketika berita atau gambar 

viral dengan cepat, 3). Ketergantungan pada 
Teknologi; Kecanduan Media Sosial: Penggunaan 

media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan 

ketergantungan, mengganggu keseimbangan 
kehidupan pribadi dan pekerjaan, serta 

berdampak pada kesehatan mental, Distraksi: 

Teknologi dan media sosial dapat mengalihkan 
perhatian dari tugas yang lebih penting dan 

produktif, baik di tempat kerja maupun dalam 

kehidupan pribadi, 4). Isu Etika dan Tanggung 
Jawab, Pengaruh pada Pengguna Muda: Media 

sosial bisa mempengaruhi pandangan dan perilaku 

pengguna muda, termasuk penurunan harga diri, 

perbandingan sosial, dan kecemasan, Tanggung 
Jawab Perusahaan Teknologi: Perusahaan media 

sosial dan teknologi menghadapi tekanan besar 

untuk mengatur konten dan mencegah 
penyalahgunaan platform untuk kegiatan ilegal 

atau merugikan, 5). Konten Negatif dan Polarisasi; 

Bullying dan Hate Speech: Media sosial 
memberikan ruang untuk perundungan siber dan 

ujaran kebencian yang dapat memperburuk 

hubungan sosial di dunia maya, Polarisasi Sosial: 

Algoritma media sosial cenderung memperkuat 
pandangan yang serupa dan memperburuk 

polarisasi, menciptakan kelompok yang semakin 

terpisah dalam perspektif mereka,6). Adaptasi 
Teknologi di Dunia Bisnis: Perubahan Cepat dalam 

Teknologi: Perusahaan harus terus beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi yang sangat 
cepat agar tetap relevan, baik dalam 

pengembangan produk, strategi pemasaran, 

maupun pelayanan pelanggan, Kompleksitas 
Pengelolaan Data: Bisnis harus dapat mengelola 

dan menganalisis data yang sangat besar dari 

berbagai sumber, termasuk media sosial, untuk 

meningkatkan keputusan strategis, 7) 
Keterlibatan Pengguna dan Engagement, 

Meningkatkan Keterlibatan: Bagi perusahaan yang 

menggunakan media sosial untuk pemasaran, 
tantangannya adalah meningkatkan keterlibatan 

pengguna melalui konten yang relevan dan 

menarik di tengah persaingan yang ketat, 
Algoritma Platform: Algoritma media sosial yang 

terus berubah membuat perusahaan kesulitan 

untuk tetap terlihat dan menjangkau audiens yang 
tepat. Tantangan-tantangan ini memerlukan 

pendekatan yang bijaksana dalam menggunakan 

dan mengelola teknologi serta media sosial, baik 

oleh individu maupun oleh organisasi. 

5. Pluralisme Agama 

Pluralisme agama adalah kenyataan bahwa 

masyarakat modern terdiri dari berbagai 
kelompok agama dan kepercayaan. Dalam 

konteks ini, agama-agama harus menghadapi 

tantangan untuk hidup berdampingan secara 
damai tanpa mengorbankan identitas dan ajaran 

masing-masing. Konflik antaragama sering kali 

muncul ketika toleransi dan penghormatan 
terhadap perbedaan tidak dijunjung tinggi. 

Pluralisme agama merujuk pada penerimaan, 

pengakuan, dan penghargaan terhadap 
keberagaman agama dan kepercayaan yang ada 

di dunia, serta upaya untuk menciptakan 

keharmonisan antara kelompok-kelompok agama 

yang berbeda. Pluralisme agama menekankan 
pada pentingnya menghormati keyakinan orang 

lain, meskipun berbeda dari keyakinan pribadi 

kita, dan mengakui bahwa setiap agama memiliki 
nilai dan kebenaran yang layak dihormati. 

Pluralisme agama melihat bahwa dunia ini dihuni 

oleh berbagai agama yang memiliki keyakinan, 
tradisi, dan praktik yang berbeda. Hal ini 

mengajarkan bahwa tidak ada satu agama pun 

yang memiliki monopoli atas kebenaran, dan 
bahwa setiap agama memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat, budaya, dan spiritualitas 

umat manusia. 

Toleransi bukan berarti menyamakan semua 
agama atau memaksa orang untuk menerima 

keyakinan orang lain, tetapi lebih kepada 

mengakui dan menghormati hak setiap individu 
untuk beragama sesuai keyakinannya. Salah satu 

pilar dari pluralisme agama adalah dialog 

antaragama. Ini merupakan kesempatan untuk 
saling berbicara dan memahami keyakinan agama 
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orang lain, serta menemukan titik persamaan dan 

saling mendukung dalam membangun 

perdamaian. Dialog ini juga dapat membantu 
mengurangi prasangka dan stereotip yang sering 

kali muncul antar kelompok agama yang berbeda. 

Dalam masyarakat yang pluralistik, setiap agama 
memiliki hak yang sama untuk dipraktikkan dan 

dihormati tanpa diskriminasi. Hal ini memastikan 

bahwa umat agama manapun tidak merasa 
terpinggirkan atau terdiskriminasi karena 

keyakinannya.Meskipun pluralisme agama 

bertujuan untuk menciptakan perdamaian, 
kenyataannya konflik antaragama masih sering 

terjadi, baik dalam skala lokal maupun 

internasional (Erick D, 2003). Pluralisme agama 

mengajak semua pihak untuk menyelesaikan 
konflik dengan cara damai, dialog, dan saling 

pengertian, serta mencari solusi yang 

menghormati hak-hak setiap kelompok agama. 

Beberapa kelompok agama, terutama dalam 

tradisi monoteistik seperti Kristen, Islam, dan 

Yahudi, memegang pandangan eksklusivisme, 
yang menganggap bahwa hanya agama mereka 

yang benar dan jalan keselamatan hanya dapat 

dicapai melalui ajaran mereka. Dalam pandangan 
ini, pluralisme agama dapat dianggap sebagai 

sesuatu yang kurang sesuai. Teori inklusivisme 

berpendapat bahwa meskipun agama tertentu 

dianggap sebagai jalan keselamatan yang benar, 
agama-agama lain juga memiliki nilai dan dapat 

menjadi sarana keselamatan dalam konteks 

tertentu. Ini mengarah pada pengakuan atas 
keberagaman agama dengan cara yang lebih 

inklusif (Smith, W. C, 1962)). Pluralisme agama 

dalam konteks ini menyatakan bahwa semua 
agama memiliki kebenaran dan jalan keselamatan 

mereka sendiri, dan bahwa tidak ada satu agama 

pun yang lebih unggul atau lebih benar dari yang 
lain. Pendekatan ini mengajak semua agama 

untuk saling menghargai dan hidup berdampingan 

dengan damai. 

Salah satu tantangan terbesar bagi pluralisme 

agama adalah munculnya radikalisasi dan 

intoleransi, baik dari dalam agama itu sendiri 

maupun antaragama. Radikalisasi dapat 
mengarah pada kekerasan dan konflik yang 

merusak hubungan antarumat beragama. 

Beberapa kelompok agama yang sangat teguh 
dengan keyakinannya mungkin melihat pluralisme 

agama sebagai ancaman terhadap doktrin mereka 

yang lebih ketat dan tidak dapat menerima 
perbedaan.  

Meskipun pluralisme agama diterima dalam teori, 

dalam praktiknya sering kali sulit untuk 
memastikan bahwa hak-hak agama tertentu 

dihormati secara adil dalam masyarakat yang 

pluralistik. Misalnya, dalam kebijakan publik atau 

pendidikan, sering terjadi ketegangan antara hak 
kebebasan beragama dan keinginan untuk 

menjaga keseimbangan antar kelompok agama. 

Pluralisme agama memberikan jalan bagi 
terciptanya dunia yang lebih harmonis, di mana 

perbedaan agama tidak menjadi penghalang bagi 

perdamaian dan kerjasama antarindividu dan 
kelompok. Meskipun ada tantangan besar dalam 

menerapkan pluralisme agama, penting bagi 

masyarakat untuk terus mengedepankan dialog, 

saling pengertian, dan penghormatan terhadap 
keberagaman sebagai landasan dalam hidup 

bersama. 

6. Krisis Identitas 

Modernisasi sering kali membawa perubahan 

besar dalam struktur sosial dan budaya 

masyarakat. Perubahan ini dapat menyebabkan 
krisis identitas, di mana individu merasa 

kehilangan jati diri mereka. Dalam situasi seperti 

ini, agama dapat menjadi sumber identitas yang 
kuat, tetapi juga menghadapi tantangan untuk 

relevan dalam konteks kehidupan yang terus 

berubah. erubahan ini dapat melibatkan berbagai 

aspek kehidupan, termasuk cara berinteraksi, 
nilai-nilai yang dipegang, serta kebiasaan dan pola 

hidup yang sebelumnya sudah mapan. Dalam 

konteks sosial, modernisasi dapat mempengaruhi 
hubungan antarindividu, keluarga, dan bahkan 

peran gender. Di sisi budaya, globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi dapat 
memperkenalkan budaya asing yang 

mempengaruhi tradisi dan kebiasaan lokal. 

Namun, meskipun membawa banyak kemajuan, 
modernisasi juga sering menimbulkan tantangan, 

seperti hilangnya nilai-nilai tradisional, 

ketimpangan sosial, dan perubahan dalam 

struktur ekonomi yang mempengaruhi kehidupan 
masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

proses modernisasi perlu dikelola dengan hati-hati 

agar tetap memperhatikan keberlanjutan sosial 

dan budaya yang ada. 

7. Krisis Kepercayaan terhadap Institusi 

Keagamaan 

Di beberapa masyarakat, institusi keagamaan 

menghadapi krisis kepercayaan akibat berbagai 

skandal atau tindakan yang dianggap tidak 
mencerminkan nilai-nilai agama. Krisis ini dapat 

menyebabkan penurunan partisipasi dalam 

kegiatan keagamaan dan berkurangnya 
kepercayaan terhadap pemimpin agama. Krisis 

kepercayaan terhadap institusi keagamaan 

merupakan fenomena yang semakin mencuat 

dalam beberapa dekade terakhir. Di banyak 
negara, termasuk Indonesia, institusi keagamaan 

yang seharusnya menjadi tempat perlindungan 

spiritual bagi umat, justru menghadapi tantangan 
besar terkait dengan penurunan tingkat 

kepercayaan masyarakat. Hal ini ditandai dengan 

semakin banyaknya kasus-kasus kontroversial 
yang melibatkan pemimpin agama serta 

kegagalan dalam menjalankan nilai-nilai moral 

yang diajarkan. Faktor- faktor yang menyebabkan 
krisis kepercayaan terhadap institusi keagamaan 

dapat dilihat dari sudut pandang sosial, politik, 

dan ekonomi. Pertama, skandal dan 

penyelewengan yang melibatkan tokoh agama, 
seperti korupsi dan pelecehan seksual, telah 

mencoreng citra institusi agama. Masyarakat 

merasa kecewa ketika mereka mendapati bahwa 
pemimpin yang seharusnya menjadi contoh justru 

melakukan tindakan yang bertentangan dengan 

ajaran agama itu sendiri. Kedua, tuntutan 
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zaman yang semakin kompleks membuat banyak 

orang merasa bahwa agama tidak lagi 

memberikan jawaban yang memadai terhadap 
persoalan kehidupan modern. Perkembangan 

teknologi informasi yang pesat juga berperan 

dalam menyebarkan kritik dan ketidakpuasan 
terhadap institusi keagamaan.Ketiga, pluralisme 

agama yang semakin berkembang menantang 

eksistensi dan otoritas institusi agama tradisional. 
Masyarakat yang semakin terbuka terhadap 

berbagai keyakinan dan ideologi baru sering kali 

merasa bahwa agama tidak lagi menjadi satu-

satunya sumber kebenaran (Nasution, 2017). 

Dampak dari krisis kepercayaan terhadap institusi 

keagamaan sangat luas. Di satu sisi, ini dapat 

mendorong individu untuk mencari kebenaran 
secara pribadi melalui eksplorasi spiritual yang 

lebih terbuka dan independen. Namun, di sisi lain, 

krisis ini juga bisa mengarah pada radikalisasi 
atau pencarian kelompok agama yang lebih 

ekstrem, yang menawarkan solusi sederhana 

terhadap permasalahan hidup. Selain itu, krisis ini 
juga berdampak pada keretakan sosial. 

Ketidakpercayaan terhadap institusi agama dapat 

menciptakan polarisasi antar kelompok, yang 
mengarah pada meningkatnya intoleransi antar 

umat beragama. 

Untuk mengatasi krisis kepercayaan ini, berbagai 

upaya perlu dilakukan. Pertama, institusi 
keagamaan perlu melakukan reformasi internal 

yang tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga 

mendalam pada aspek moral dan etika. Pemimpin 
agama harus lebih menekankan integritas dan 

keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, 

pendekatan dialog antaragama yang lebih 
terbuka dan inklusif perlu digalakkan. Ini akan 

membantu masyarakat memahami agama dalam 

konteks yang lebih luas dan tidak terjebak pada 
konflik atau ketidakpahaman. Ketiga, dengan 

perkembangan teknologi yang pesat, institusi 

keagamaan perlu memanfaatkan platform 
digital untuk menyampaikan pesan agama secara 

lebih transparan dan mudah diakses. Ini dapat 

membantu menarik kembali perhatian umat yang 

semakin kritis terhadap cara-cara konvensional. 

Krisis kepercayaan terhadap institusi keagamaan 

bukanlah hal yang dapat dianggap enteng. Ini 

memerlukan perhatian serius dari seluruh pihak 
yang terlibat, baik itu pemimpin agama, 

masyarakat, maupun pemerintah. Dengan 

melakukan reformasi dan meningkatkan 
transparansi, institusi keagamaan diharapkan 

dapat membangun kembali kepercayaan umat 

dan memainkan peran penting dalam 
menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan 

beradab. 

 

Kesimpulan 
Agama memiliki dimensi sosial yang kompleks dan 

dinamis dalam kehidupan masyarakat. Dalam 

perspektif sosiologis, agama tidak hanya berfungsi 
sebagai sistem kepercayaan tetapi juga sebagai 

institusi sosial yang memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan sosial. Fungsi agama dalam 

menciptakan solidaritas sosial, mengatur perilaku, 

dan mendorong perubahan sosial menjadikannya 
elemen penting dalam struktur masyarakat. 

Namun, agama juga menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam konteks masyarakat 
modern yang semakin plural dan sekuler. Dengan 

memahami dimensi sosial agama, diharapkan 

dapat terwujud harmoni sosial yang lebih inklusif 
dan berkeadilan. Agama memang memiliki 

dimensi sosial yang kompleks dan dinamis dalam 

kehidupan masyarakat karena agama tidak hanya 
berkaitan dengan aspek spiritual individu, tetapi 

juga dengan hubungan antarindividu dan 

kelompok dalam masyarakat. Agama sering 

menjadi faktor pembentuk identitas kelompok. 
Kepercayaan dan praktik keagamaan menciptakan 

ikatan di antara individu yang memiliki keyakinan 

yang sama, dan sekaligus membedakan mereka 
dari kelompok lain. Ini menciptakan solidaritas 

sosial dalam kelompok agama, namun juga dapat 

memunculkan perbedaan dan konflik antar 

kelompok yang berbeda agama. 

Setiap agama memiliki seperangkat norma dan 

aturan yang tidak hanya mengatur kehidupan 
spiritual individu, tetapi juga cara mereka 

berinteraksi dalam masyarakat. Aturan-aturan ini 

bisa mempengaruhi perilaku sosial seperti cara 

berpakaian, berbicara, atau bahkan berbisnis. 
Oleh karena itu, agama dapat menjadi landasan 

bagi pembentukan etika sosial dan hukum. Agama 

dapat menjadi pendorong persatuan dalam 
masyarakat, karena agama sering mengajarkan 

nilai-nilai seperti kasih sayang, tolong-menolong, 

dan perdamaian. Namun, di sisi lain, perbedaan 
agama atau interpretasi agama yang berbeda 

dapat menyebabkan ketegangan atau bahkan 

konflik sosial, terutama jika ada ketidaksetaraan 

atau diskriminasi berdasarkan keyakinan agama. 

Agama juga berperan dalam proses perubahan 

sosial. Seiring dengan perubahan zaman, agama 
dapat beradaptasi dengan perkembangan sosial 

dan teknologi, namun sering kali tetap menjadi 

sumber stabilitas bagi individu dan masyarakat. 

Selain itu, agama juga bisa menjadi kekuatan 
penggerak dalam gerakan sosial, baik itu untuk 

memperjuangkan hak asasi manusia, keadilan 

sosial, atau isu-isu lainnya.. Agama tidak hanya 
hadir dalam bentuk universal, tetapi juga 

dipengaruhi dan dipengaruhi oleh budaya lokal. 

Dalam konteks ini, agama sering kali berperan 
dalam memodifikasi atau mengasimilasi nilai-nilai 

budaya lokal, yang kemudian melahirkan praktik 

keagamaan yang unik dan sesuai dengan konteks 
sosial masing-masing masyarakat. Secara 

keseluruhan, agama memengaruhi masyarakat 

dalam berbagai cara, baik dalam bentuk 

penyatuan maupun perbedaan, dan selalu 
berinteraksi dengan aspek sosial lainnya. Dimensi 

sosial agama ini menunjukkan betapa pentingnya 

agama dalam kehidupan masyarakat, baik secara 
positif maupun negatif, tergantung pada cara 

agama diterima dan dipraktikkan oleh individu dan 

kelompok sosial.
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